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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kepatuhan pasien tuberkulosis dalam 

penggunaan obat antituberkulosis di Puskesmas Oesapa, dapat disimpulkan 

bahwa kepatuhan pasien tuberkulosis dalam penggunaan obat anti TBC di 

Puskesmas Oesapa tergolong baik, dimana dari 54 pasien terdapat 43 pasien 

(79,63%) yang patuh dan 11 pasien (20,37%) yang tidak patuh. Berdasarkan 

jenis kelamin, jumlah pasien patuh terbanyak terdapat pada kelompok laki-laki 

yaitu sebanyak 30 pasien (83,33%), sedangkan pada kelompok perempuan 

sebanyak 13 pasien (72,22%). Berdasarkan umur, jumlah pasien patuh 

terbanyak terdapat pada kelompok usia >60 tahun yaitu sebanyak 6 pasien 

(85,71%). Berdasarkan pekerjaan, jumlah pasien patuh terbanyak terdapat pada 

kelompok ASN yaitu sebanyak 4 pasien (100%). 

B. Saran 

1. Bagi petugas kesehatan di Puskesmas Oesapa, diharapkan dapat 

meningkatkan kegiatan edukasi, konseling, serta pemantauan terhadap 

pasien tuberkulosis, terutama pada fase intensif pengobatan, guna 

meningkatkan kepatuhan pasien dalam mengonsumsi obat 

antituberkulosis dan mencegah terjadinya putus obat. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, hasil dari penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai referensi awal untuk topik serupa namun dilokasi yang berbeda 

serta menganalisis hubungan antara kepatuhan dalam penggunaan obat 
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TB dengan faktor-faktor seperti jenis kelamin, usia, pekerjaan, lama 

pengobatan, dan dukungan  tenaga kesehatan atau PMO serta faktor lain 

yang mempengaruhi keberhasilan pengobatan tuberkulosis. 

 


